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Penelitian ini membahas ketidaksantunan linguistik dan pragmatik antara
dosen dan mahasiswa Program Studi PBSID, USD, angkatan 2009—2011. Tujuan
penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan wujud ketidaksantunan linguistik dan
pragmatik berbahasa antara dosen dan mahasiswa Program Studi PBSID, FKIP,
USD, angkatan 2009—2011, (2) mendeskripsikan penanda ketidaksantunan
linguistik dan pragmatik berbahasa yang digunakan oleh dosen dan mahasiswa
Program Studi PBSID, FKIP, USD, angkatan 2009—2011, dan (3)
mendeskripsikan makna ketidaksantunan linguistik dan pragmatik berbahasa yang
digunakan oleh dosen dan mahasiswa Program Studi PBSID, FKIP, USD,
angkatan 2009—2011.

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data
dalam penelitian ini adalah dosen dan mahasiswa Program Studi PBSID. Data
penelitian berupa tuturan lisan yang tidak santun. Instrumen penelitian ini adalah
panduan wawancara, daftar pertanyaan pancingan, dan daftar kasus. Metode
pengumpulan data adalah metode simak dan metode cakap. Teknik pengumpulan
data dari metode simak diwujudkan dengan teknik dasar yaitu teknik sadap.
Teknik dasar ini diikuti dengan teknik lanjutan yang berupa teknik simak libat
cakap. Teknik tersebut diakhiri dengan teknik catat. Teknik pengumpulan data
dari metode cakap adalah teknik pancing sebagai teknik dasar. Teknik dasar ini
diikuti dengan teknik cakap semuka dan tansemuka. Teknik tersebut diakhiri
dengan teknik rekam dan catat. Teknik rekam dan catat ini diwujudkan peneliti
dengan mengintepretasikan, mengidentifikasi, dan mengklasifikasi. Peneliti
menganalisis data dengan mengutip data dan konteks tuturan. Langkah terakhir
yaitu peneliti mengintepretasikan makna tuturan. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis kontekstual.

Simpulan hasil penelitian ini sebagai berikut pertama, wujud
ketidaksantunan linguistik berdasarkan tuturan lisan dan wujud ketidaksantunan
pragmatik berbahasa yaitu uraian konteks tuturan tersebut. Kedua, penanda
ketidaksantunan linguistik yaitu nada, intonasi, tekanan, dan diksi, serta penanda
pragmatik yaitu konteks yang menyertai tuturan yakni penutur, mitra tutur, situasi,
dan suasana. Ketiga, makna ketidaksantunan linguistik dan pragmatik berbahasa
meliputi 1) melecehkan muka yakni penutur menyindir atau mengejek mitra tutur,
2) memainkan muka yakni penutur membuat jengkel dan bingung mitra tutur, 3)
kesembronoan yang disengaja yakni penutur bercanda kepada mitra tutur dan
mitra tutur terhibur namun candaan tersebut dapat menimbulkan konflik bila
candaan tersebut ditanggapi secara berlebihan, 4) menghilangkan muka yakni
penutur mempermalukan mitra tutur di depan banyak orang, dan 5) mengancam
muka yakni penutur memberikan ancaman atau tekanan kepada mitra tutur yang
menyebabkan mitra tutur terpojok.
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This research aims to discuss abous the Linguistic and Pragmatic
Language Impoliteness Between Lecturers and Students at PBSID, USD,
academic year 2009—2011. The purpose of this research are (1) to describe the
form of linguistic and pragmatic language impoliteness between lecturers and
students in the PBSID, FKIP, USD, academic year 2009—2011, (2) to describe
the language impoliteness marker linguistic and pragmatic used by lecturers and
students in the PBSID, FKIP, USD, academic year 2009—2011, and (3) describe
the meaning language impoliteness linguistic and pragmatic used by PBSID,
FKIP, USD, academic year 2009—2011.

The type of research include descriptive qualitative research. The subjets
of this research are lecturers and students of PBSID, USD, academic year 2009—
2011. The objects of this research were the speeches not impolite. This research
instrument is a guideline or interview guide, inducement, and a list of cases. The
instruments used in this research are interview, elicitation, and cases studies using
language impoliteness theory. The roundup data method used are grouping and
interview. The collecting data method uses tapping method as a basic method, the
continuation technique is direct interview and the last technique is written data
recording.Interview technique is an elicitation technique as a basic technique. The
follow up technique is direct interview and indirect interview. Both the techniques
can be applied both in grouping and interview. The researcher can use those two
techniques both in grouping and interview by inventoring, indentifying, clarifying,
and alayzing the data. In analyzing the data, the research cites the data and the
spoken language. The final step done by the researcher is interpreting the meaning
of the language. The data analysis used in this research is contextual analysis
method.

The conclusions of this research discusses the linguistic and pragmatic
language impoliteness. There are, first, form of the linguistic language
impoliteness is form speech not polite by lecturers and students and form of the
pragmatic language impoliteness is e observed according to the contextual
explanation used in the language. Secondly, the language impoliteness marker
linguistic are tone, intonation, stress, and diction, the pragmatic language
impoliteness is observed according to the contextual explanation used in the
language, they are speaker, hearer, situation and mood. Third, meaning linguistic
and pragmatic language impoliteness are 1) insulting in form of affront, taunt
from the speaker to the receiver and it hurts the person. (2) Face expression which
confuses the speaker and receiver and it is annoying. (3) Intended jokes which
cause a conflict. (4) Threatening face which cause a threat to the person. (5)
Mortify others before the people.
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